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ABSTRACT

Increased consumption of energy resources of oil and gas, exploration and
exploitation process results performed optimally. Interpretation of subsurface using well
log data combined with geological disciplines becomes very important in increasing
exploration. Location of the study lies in one of the field located in the Barito basin of
South Kalimantan province owned by Pertamina UTC. This research was done in the
implementation of the final project addressed the subject of mapping subsurface using
sequence stratigraphic approachs.

The purpose of this research is to determine the type of lithology, facies and
depositional environment, sequence stratigraphy, distribution of sedimentation and facies
modelling Tanjung Formation in the MIR field. This research is using descriptive method
and analytical methods. Descriptive method is a method that does some literature review.
While the analysis method is using qualitative analysis to determine the type of lithology,
stratigraphy and facies modeling sequence. This analysis uses software petrel 2009 in an
analysis of well logs in the distribution of lithology, stratigraphic marker horizon
correlation, subsurface mapping and facies modelling.

Based on the results of the data analysis and discussion, it can be interpreted that
the Tanjung Formation in the MIR field has a type silisiklastik sandstone lithology
(sandstone), shale (shale) and coal (coal) with depositional environment in estuarine
area. The results of the analysis of stratigraphic marker is 2 MRS (Maximum Surface
Regression), 5 FS (Flooding Surface), 2 MFS (Maximum Flooding Surface) and 1 SB
(Sequence Boundary) with sequence stratigraphic unit 2 Lowstand System Track (LST), 2
Transgressive System Track (TST) and Highstand System Track 1 (HST). Direction of
sedimentation cycles in Tanjung Formation sequence stratigraphy approach leads to
Northwest — South east (NNW - SSE). Facies models are divided into two zones: the ZR1
zone and ZR2 zone, where the zone was conducted to calibrate the rock core data. Based
on core analysis Estuary facies rocks have Chanel and Tidal flat on Keywell. According
to core data support and electrofasies in the study site, there are 3 facies deposition
environmental: Chanel Estuary , Tidal flat and Tidal Bars.

Keywords : Sequence Stratigraphy, System Track , Distribution of Sedimentation, Facies
Modeling.



I. PENDAHULUAN

Meningkatnya konsumsi sumber daya energi
minyak dan gasbumi, mengakibatkan proses
eksplorasi dan  eksploitasi  dilakukan
semaksimal mungkin. Baik untuk pencarian
lapangan baru maupun pengembangan
lapangan yang sudah di produksikan. Oleh
karena itu upaya dalam meningkatkan daya
produksi minyak dan gas bumi adalah
dengan cara meningkatkan eksplorasi
dengan melibatkan dua disiplin ilmu, yaitu
geologi dan geofisika.

Interpretasi bawah permukaan dengan
menggunakan data log sumur di
kombinasikan dengan disiplin ilmu geologi
menjadi sangat penting dalam peningkatan
eksplorasi. Dalam hal ini pengetahuan yang
dibutuhkan adalah bagian dari pengetahuan
geologi yang mengenai analisis kondisi
bawah permukan melalui korelasi sumur
dan analisis perkembangan  distribusi
sedimentasi pada cekungan sehingga akan
didapatkan gambaran mengenai distribusi
pengendapan.

Penelitian ini di lakukan dalam
pelaksanaan tugas akhir ini adalah pemetaan
bawah permukaan (subsurface mapping)
pada Formasi Tanjung dengan menggunakan
pendekatan sikuen stratigrafi. Lapangan
pengembangan yang di digunakan untuk
penelitian adalah lapangan MIR.

Lokasi penelitian terletak pada salah
satu lapangan pada cekungan barito yang
terletak di propinsi Kalimantan Selatan milik
PERTAMINA UTC. Cekungan Barito
merupakan salah satu dari sekian banyak
cekungan di Indonesia yang memiliki
prospek hidrokarbon yang cukup baik.

Pada tugas akhir ini akan dibahas siklus
sedimentasi,  lingkungan  pengendapan
melalui konsep sikuen stratigrafi dan
penyebaran geometri fasies berdasarkan data
inti batuan (core) yang dibuat pemodelan
fasies penyebarannya.

II. GEOLOGI REGIONAL

Secara umum stratigrafi Cekungan

Barito dari muda ke tua Hall (2011) pada

Gambar 2.1 secara berurut adalah
sebagai berikut :

Formasi Dahor, terdiri dari litologi
batupasir kuarsa berbutir sedang
terpilah buruk, konglomerat lepas
dengan komponen kuarsa berdiameter
1-3 cm, batulempung lunak, setempat
dijumpai  lignit dan  limonit,
terendapkan  sekitar  lingkungan
fluviatil dengan tebal sekitar 250
meter, dan berumur Plio-Plistosen.
Formasi Warukin, terdiri dari litologi
batupasir kuarsa dan batulempung
sisipan  batubara, terendapkan di
lingkungan fluviatil dengan ketebalan
sekitar 400 meter, berumur Miosen
Tengah sampai dengan Miosen Akhir.
Formasi Berai, litologinya terdiri dari
litologi batugamping terdapat
komposisi fosil foraminifera besar
seperti  Spiroclypeus  orbitodeus,
Spiroclypeus sp. yang menunjukkan
umur Oligosen-Miosen Awal dan
bersisipan napal, terendapkan dalam
lingkungan neritik, dan mempunyai
ketebalan sekitar 1000 meter.

Formasi Tanjung terdiri dari beberapa
fasies diantaranya :

Fasies Konglomerat terdiri dari
Konglomerat bawah, dengan
komponen sebagian besar terdiri
komponen seperti batuan malihan,
batuan  beku, Dbatuan  klastika,
batugamping dan kuarsa. Komponen
Fasies Konglomerat berukuran dari 1
cm sampai 8 cm, berbentuk bulat
sampai membulat tanggung, terpilah
buruk, dan komponen  Fasies
Konglomerat bermassa dasar
batupasir kuarsa berbutir kasar. Fasies
Konglomerat ini merupakan bagian
paling bawah dari Formasi Tanjung
yang diendapkan tidak selaras diatas
batuan atas Pra-Tersier, tebalnya
berkisar antara 8 meter dan 15 meter.
Di tepi barat Pegunungan Meratus,
Fasies Konglomerat lebih tebal dari
yang di tepi timurnya. Di beberapa
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tempat di tepi timur ditemukan
sisipan  batupasir  berbutir  kasar
dengan ketebalan antara 75 cm dan
100 cm, yang memperlihatkan
struktur sedimen lapisan silang-siur
berskala menengah. Adanya
perbedaan ketebalan pada Fasies
Konglomerat dan struktur perlapisan
silang-siur pada batupasir
menunjukkan arah arus purba dari
arah barat.

Fasies Batupasir Bawah terdiri dari
batupasir berbutir sedang sampai
kasar setempat  konglomeratan.
Batupasir ini terdiri dari butiran
kuarsa dengan sedikit kepingan
batuan vulkanik, rijang, dan feldspar.
Fasies ini berlapis tebal yaitu antara
50 cm dan 200 cm. Struktur
sedimennya adalah lapisan sejajar,
lapisan  silang-siur dan lapisan
tersusun. Tebal fasies ini terukur di
tepi barat Pegunungan Meratus antara
46 meter dan 48 meter, sedangkan di
bagian tengah dan tepi timurnya
antara 30 meter dan 35 meter.

Fasies Batulempung Bawah terdiri
dari batulempung berwarna kelabu,
dengan  sisipan  batubara  dan
batupasir.  Ketebalan fasies ini
berkisar dari 28 meter sampai 68
meter. Struktur sedimen di dalam
batulempung, yang terlihat berupa
lapisan  pejal, laminasi sejajar,
setempat laminasi silang-siur dengan
ketebalan berkisar antara 3 cm sampai
5 cm. Batubara berwarna hitam
mengkilap terdapat sebagai sisipan
dengan ketebalan berkisar antara 30
cm dan 200 cm. Setempat lapisan
batubara berasosiasi dengan
batulempung berwarna kehitaman.
Sisipan  batupasir berbutir halus
sampai sedang dengan ketebalan
perlapisan antara 5 cm dan 25 cm.
Struktur sedimennya adalah laminasi
sejajar dan setempat laminasi silang-
siur. Setempat ditemukan pula sisipan

tufa berwarna putih dengan ketebalan
perlapisan antara 5 cm dan 15 cm,
sebagian terubah menjadi kaolin.

d. Fasies Batupasir Atas terdiri dari
batupasir berbutir halus sampai
sedang, berlapis baik, dengan
ketebalan perlapisan antara 3 cm dan
25 cm. Tebal fasies ini berkisar dari
12 meter sampai 26 meter. Struktur
sedimennya lapisan sejajar serta
lapisan silang-siur pada batupasir
berbutir sedang dan laminasi sejajar
serta  silang-siur pada batupasir
berbutir halus dan yang terakhir
adalah Fasies Batulempung Atas
terdiri dari batulempung berwarna
kelabu kehijauan dan masif.

SYN-OROGENI

| SNUPUFT

(AREOMATE
PLATFORY

K5

PSTRAT
wac | PASSVERFTFLL
% | ACTHERFTFLL

Gambar 2.1. Kompilasi stratigrafi pada Cekungan
Barito.(Koesoemadinata,dkk.1994)

III. METODOLOGI
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dilanjutkan dengan metode
analisis. Metode deskriptif adalah metode
penelitian untuk memperoleh gambaran
mengenai situasi atau kejadian, sehingga
metode ini bertujuan mengadakan
akumulasi dasar data belaka. Dalam
metode penelitian yang lebih luas, metode
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deskriptif tidak hanya memberikan gambaran
terhadap fenomena, tetapi juga menerangkan
hubungan, menguji hipotesis, membuat
prediksi serta mendapatkan makna dan
implikasi dari suatu masalah yang ingin
dipecahkan.

Metode analisis adalah suatu metode
yang digunakan unuk menganalisis data
yang digunakan dalam penelitian. Jenis
metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

e  Metode Analisis Well Log

Dalam metode analisis well log,
data yang digunakan berasal dari 16
sumur (well), yang masing-masing terdiri
dari log gamma ray (GR), resistivitas
(LLD), densitas (FCD), neutron (CNL).
pada data well log menggunakan
software Petrel 2009. Data log sumur ini
di pergunakan dalam interprestasi
persebaran litologi dan jenis litologi
dalam Formasi Tanjung. Korelasi marker
stratigrafi menggunakan konsep
stratigrafi sikuen menurut Catuneanu
(2006) yang terdiri dari Maximum
Regression Surface (MRS), sequence
boundary (SB), Flooding surface (FS),
dan maximum flooding surface (MFS) di
hubungkan dengan log sumur lainnya
dalam pembuatan marker stratigrafi.

e Metode Analisis Inti Batuan (Data
Core)
Dalam metode analisis inti batuan,
Analisis deskripsi megaskopis pada inti
batuan di kedalaman 1114 — 1120
MD/meter (Measure Depth) pada key
well 107 serta inti batuan di kedalaman
963 — 967 MD/m pada key well 105.
e  Metode Pemodelan
Pemodelan 3D merupakan
langkah akhir pada penelitian ini.
Dilakukan dengan membuat pemodelan
fasies untuk mengetahui, lingkungan
pengendapan. Pembuatan  Boundary
merupakan sebuah batas yang berguna
untuk membatasi area of interest dari
suatu lapangan dengan tujuan bahwa

pemodelan yang nanti akan dihasilkan
hanya pada sebatas zona tersebut dengan
luas sekitar 8.28 Km? dengan persebaran
16 sumur well log.

IV. ANALISIS PEMBAHASAN
e Interpretasi Data Wireline Log

Analisis wireline log merupakan metode
awal dalam menentukan variasi litologi yang
menyusun  formasi  penelitian  secara
kualitatif. Interpretasi penentuan litologi dai
suatu wireline log dapat di tentukan dari log
gamma ray (GR), log Spontaneous Potential
(SP), log neutron (CNL), dan log densitas
(FDC). Interpretasi awal untuk menentukan
litologi adalah membedakan anatara serpih
(shale) dan litologi batupasair (sandstone)
dengan menggunakan log GR dan SP.
Berdasarkan analisis secara integrasi pada
keseluruhan data wireline log yang ada,
maka litologi lapangan MIR pada Formasi
Tanjung ini dapat dibagi menjadi 3 jenis
litologi yaitu sepih (shale), batupasir
(sandstone), dan batubara (coal). Batupasir
(sandstone) dapat dianalisis dari nilai
gamma ray yang memiliki nilai lebih rendah
dari nilai gamma ray pada garis dasar serpih
(shale base line), memiliki nilai densitas
berkisar 2.3-2.6 gr/cc pada log densitas,
serta nilai log neutron yang tidak lebih dari
0.3 dikarenakan nilai neutron akan besar
pada batuan yang memiliki komposisi
lempung.

e Analisis Data Inti Batuan

Analisis data inti batuan (core) dilakukan
untuk mengetahui karakter fisik litologi
secara nyata dan spesifik. Melalui analisis
inti batuan ini dapat diketahui jenis litologi,
ukuran butir, struktur sedimen, komposisi
mineral serta porositas dan permeabilitas
batuan yang dianalisis. analisis data inti
batuan (core) pada well MIR 107 pada
kedalamanan 1114.25 — 1114.45 Meter MD.
Sifat fisik pada inti batuan ini tersusun dari
litologi batupasir warna kuning kecoklatan
dengan ukuran butir sedang hingga halus,
dengan pola finning upward. Sortasi baik
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menunjukan bahwa lingkungan
pengendapan memiliki energi pemisahan
yang tinggi dan mampu membedakan
lumpur dengan butiran yang lebih kasar
dalam transportasi dan deposisinya. Struktur
sedimen yang berkembang ripple cross
laminated yang menunjukan  struktur
sedimen primer dengan karakteristik lamina
yang bergelombang. Struktur sedimen ini
terbentuk pada arus traksi yang merupakan
hasil akumulasi sand dune atau gumuk pasir
yang saling sejajar, dan pada umumnya
ripple cross lamination terbentuk pada rezim
aliran bawah. Berdasarkan sifat fisik batuan
inti diatas dapat diinterpretasikan bahwa
assosiasi fasies pada inti batuan ini
merupakan fasies estuary chanel yang
memiliki low energy chanel top deposit.

Pada well MIR 105 pada kedalamanan
963 —963.20 Meter MD. Sifat fisik pada inti
batuan ini tersusun dari claystone, dan
sandstone. warna kuning kecoklatan, dengan
ukuran butir sedang — halus. sortasi baik
menunjukan bahwa lingkungan
pengendapan memiliki energi pemisahan
yang tinggi dam mampu membedakan
lumpur dengan butiran yang lebih kasar
dalam  transportasi dan  deposisinya.
Keterdapat bioturbated yang cukup tinggi
mengidentifikasikan bahwa lingkungan
pengendapan dengan aktifitas organisme
yang cukup tinggi. Berdasarkan data
deskripsi di atas maka pada inti batuan dapat
diinterpretasikan assosiasi fasies mud flat
yang merupakan susunan fasies tidal flat.
e Analisis Sikuen Stratigrafi

Untuk menentukan analisis  sikuen
stratigrafi pada Lapangan MIR hal pertama
yang harus di lakukan ialah korelasi marker
stratigrafi.  Korelasi marker stratigrafi
dilakukan untuk menentukan flooding surface
(FS), maximum flooding surface (MFES),
maximum  regresi surface (MRS) dan
sequence boundary (SB). Proses di mulai
pada weriline log MIR 107 yang merupakan
keywell pada penelitian dikarenakan memiliki
data yang cukup lengkap. Untuk menentukan
titik acuan (datum) MRS, dimana pada

regresi maksimum sebagai datum untuk
korelasi pada sumur lainnya. Dengan ini bisa
menganalisis  sikuen  stratigrafi  untuk
memperoleh informasi mengenai proses dan
faktor pembentukanya meliputi perubahan
muka air laut (eustacy), kecepatan penurunan
(subsidence), suplai sedimen dan geometri
cekungan. Setelah melakukan korelasi marker
stratigrafi maka dapat melakukan analisis unit
sikuen stratigrafi berdasarkan pola naik
turunnya muka air laut. Adapun unit-unit
sikuen stratigrafi Formasi Tanjung Pada
Lapangan MIR adalah sebagai berikut :

e Unit Sikuen Stratigrafi Lowsatand

System Track (LST)

Lowstand system track merupakan suatu
set endapan sedimen yang terendapkan pada
saat muka air laut relatif turun sampai pada
saat muka air laut itu relatif naik. Menurut
Wagoner (1988), pada lowstand system track
biasanya pada bagian dasarnya akan dibatasi
oleh sequence boundary, dan bagian atas
akan di batasi transgresive surface (FS) bisa
juga Maximum regression surface (MRS).

Pada peristiwa lowstand system track
(LST) sangat sensitif merekam peubahan -
perubahan garis pantai pada endapan —
endapan  transisi-laut  dangkal.  Pola
sedimentasi pada peristiwa LST
menunjukkan pola coarsening upward atau
mengasar keatas, dimana muka air laut relatif
turun pada downlap break dengan penaikan
muka air laut yang relatif terjadi dikemudian.
Turunnya muka air laut secara perlahan
sehingga  membuat ruang  akomodasi
pengendapan pada suatu cekungan semakin
berkurang namun suplai sedimen sangat
tinggi  sehingga membentuk  endapan
progradational pada proses pengendapan
Formasi Tanjung.

Berdasarkan analisis sikuen stratigrafi
pada Formasi Tanjung, terdapat 2 unit sikuen
stratigrafi lowstand system track (LST), yakni
LST-1 dan LST-2, dimana LST-1 pada
bagian atasnya dibatasi oleh MRS-1
(maximum regressive surface-1).



e Unit Sikuen Stratigrafi Transgressive

Syatem Track (TST)

Transgressive system track merupakan
suatu set endapan sedimen yang terendapkan
pada muka air laut relatif naik. Pada
transgresive system track ini dibatasi oleh
transgresive surface (TS) dan maximum
flooding surface (MFES). Pada tipe ini jumlah
pasokan sedimen lebih rendah dibandingkan
kecepatan akomodasi. Pada sistem ini
sebagian besar berupa onlap dan berbentuk
clinoform, dan memiliki geomteri
retrogradational. Semakin kearah Cekungan
kadang akan ditemukan condensed section
pada system track TST, hal ini menunjukan
suatu proses laju pengendapan yang lambat.
Proses laju pengendapan lambat di karenakan
majunya garis pantai yang diikuti genangan
air laut sehingga proses tersebut merekam
geometri pengengendapan retrogradational.

Pada peristiwa unit sikuen stratigrafi
transgressive system track (TST) sangat
sensitif merekam peubahan - perubahan garis
pantai pada endapan — endapan transisi-laut
dangkal. Pola sedimentasi pada peristiwa
TST menunjukkan pola finning upward atau
menghalus keatas, karna terendapkan pada
bagian dari fasa penaikan muka air laut relatif
turun pada onlap break dengan penaikan
muka air laut yang relatif naik, pada saat
terjadinya fasa TST ruang akomodasi
pengendapan semakin tinggi atau onlap
sehingga laju suplai sedimen menjadi
berkurang.

Berdasarkan analisis sikuen stratigrafi
pada Formasi Tanjung, terdapat 2 unit sikuen
stratigrafi transgressive system track (TST),
yakni TST-1 dan TST-2, dimana TST-1 pada
bagian bawah dibatasi oleh MRS (maximum
regressive surface) dan pada bagian atas
dibatasi oleh maximum flooding surface
(MES).

e Unit Sikuen Stratigrafi Highstand

Sytem Track (HST)

Highstand system track merupakan suatu
set endapan sedimen yang terendapkan pada
muka air laut mencapai titik tertinggi sampai
mulai turun kembali. Pada sistem ini

sebagian berupa berupa downlap pada
system track dibawahnya, yang memiliki
geometri aggradational. Pada sistem ini
akan dibatasi pada bagian bawahnya oleh
maximum flooding surface, dan pada bagian
atas dibatasi oleh sequence boudary.

Pada peristiwa highstand system
track (HST) saat garis pantai maju kearah
basin yang terbentuk pada saat laju penaikan
muka air laut yang mulai menurun setelah
melalui masa puncak penaikan muka air
laut, dimana pada saat peristiwa tersebut
membentuk ruang akomodasi yang lebih
kecil di banding pengendapan sedimen pada
basin dengan memliki geometri
pengendapan aggradational.

Berdasarkan analisis sikuen
stratigrafi pada Formasi Tanjung, terdapat 1
unit sikuen stratigrafi highstand system track
(HST), dimana HST pada bagian bawah
dibatasi oleh MIFS (maximum flooding
surface) dan pada bagian atas dibatasi oleh
sequence boundary (SB).

e Peta Isopach Unit Sikuen Stratigrafi

Peta isopach adalah peta yang
menggambarkan distribusi ketebalan tiap
horizon batupasir yang dibatasi oleh waktu
pengendapan melalui korelasi marker unit
stratigrafi. Dari peta isopach yang telah
dibuat diharapkan dapat menunjukan
persebaran tubuh batupasir dan arah
dinamika sedimentasi.

Peta isopach dengan batupasir bagian
bawah atau batupasir yang lebih terdahulu
diendapakan yang tergolong horizon
batupasir LST-1 (lowstand system track-1).
menunjukan ketebalan yang mengambarkan
bahwa penyebaran enadapan sedimen
mengarah ke tenggara dengan ketebalan
20.62 Meter dan 74.51 Meter ketebalan peta
isopach LST-2 (lowstand system track-2).

Peta isopach selanjutnya pada
horizon transgresive system track-1 (TST-1)
pada tipe ini jumlah pasokan sedimen lebih
rendah dibandingkan kecepatan akomodasi.
Pada sistem ini sebagian besar berupa topset,
dan berbentuk clinoform, dan memiliki
geomtri retrogradational. bahwa penyebaran
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enadapan sedimen mengarah ke tenggara
dengan ketebalan 99.88 Meter dan 56.51
Meter Meter ketebalan peta isopach TST-2
(transgresive system track-2).

Peta isopach selanjutnya pada horizon
HST (highstand system track) yang
menyebar di setiap well log dengan
kecenderungan aggradational. Hal ini
mencirikan proses sedimentasi yang tinggi
namun ruang akomodasi yang kecil yang
membuat batupasir menjadi tebal. Bahwa
penyebaran enadapan sedimen mengarah ke
tenggara dengan ketebalan 89.62 Meter.

Analisis Fasies dan  Lingkungan
Pengendapan
Analisis  fasies  dan lingkungan

pengendapan dilakukan dengan mengacu
pada konsep elektrofasies, yakni
penggunaan set kurva log yang menunjukan
karakteristik suatu lapisan yang dapat
dibedakan dengan lapisan yang lainnya.
Karakteristik log ini di ambil dari log
gamma ray (GR) di karenakan log gamma
ray relatif lebih sensitif dan akurat dalam
mengukur kadar mineral lempung dalam
batuan.

Sebelum menentukan fasies masing —
masing pola log harus diketahui lingkungan
pengendapan pada Lapangan MIR harus
mengacu pada geologi regional yang
menunjukan bahwa Formasi Tanjung Bawah
terndapkan pada estuarine pada fase
transgresi. Hal ini juga diperkuat dengan
keterdapatan  lapisan  batubara  pada
interpretasi litologi.

Pada zona ZR1 yang terjadi pada fasa
unit sikuen stratigrafi TST (transgresive
system track) yang menunjukan bahwa pada
proses pengendapan TST diiringi dengan
kenaikan muka air laut sehingga akan
terbentuk fasies yang semakin keatas pada
zona TST menunjukan retrogradasional
parasequence. Setelah diketahui proses
analisis pada zona TST adalah lingkungan
estuarine, maka pola log gamma ray yang
berbentuk cynlindrical mengindetifikasikan
fasies estuary chanel yang dikalibarasikan
dengan hasil deskripsi inti batuan pada

keywell MIR 107. Dimana pada penjelasan
deskripsi intibatuan menunjukan adanya
struktur sedimen ripple cross bedding dan
rip — up clast. Sedangkan pola funnel shape
dengan ukuran butir mengkasar keatas
(coarsening upward) mengidentifikasikan
fasies tidalbar, sedangkan pola bell shape
dengan menghalus keatas (finning upward)
mengidentifikasikan fasies tidal flat.

Sedangkan pada zona ZR2
diidentifikasikan pada fasa unit sikuen
stratigrafi TST-2 (transgresive system track-
2) dan LST-2 (lowstand system track).
Setelah diketahui proses analisis pada zona
ZR-2 adalah estuarine, maka pola log bell
shape dengan menghalus keatas (finning
upward) mengidentifikasikan fasies tidal
flat. Yang dikalibarasikan dengan hasil
deskripsi inti batuan pada keywell MIR 105.
Dimana pada penjelasan deskripsi intibatuan
menunjukan adanya struktur sedimen flaser
dan banyaknya bioturbated yang
berkembang pada inti batuan. Sedangkan
pola funnel shape dengan ukuran butir
mengkasar keatas (coarsening upward)
mengidentifikasikan fasies tidalbar, dan
pola log gamma ray yang berbentuk
cynlindrical  mengindetifikasikan  fasies
estuary chanel. Sehingga secara umum
lingkungan pengendapan pada Lapangan
MIR Formasi Tanjung memliki lingkungan
adalah Estuary Chanel — Estuary Mouth
complex yang didominasi oleh proses tide
dominated estuarine.
¢ Pemodelan 3D Fasies

Pemodelan 3D merupakan
penggambaran secara metematis  dari
dibawah  permukaan  pada
perangkat komputer. Menurut Ekeland
(2007), menyebutkan bahwa pemodelan
fasies merupakan sebuah metode untuk
menggambarkan fasies secara 3 dimensi,
bertujuan untuk mengetahui geometri dari
sebuah pelamparan dan distribusi fasies.
Tujuan dari pemodelan geologi penelitian ini
adalah untuk menciptakan model distribusi
fasies pada Formasi Tanjung pada Lapangan
MIR . Sehingga nantinya model fasies yang

reservoir
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dihasilkan mampu memberikan informasi
parameter geologi tentang analisis fasies
yang diteliti.

Pembagian Lapisan Target (Layering)

Proses selanjutnya adalah pembuatan
layering yang merupakan proses akhir
sebelum  menuju  property  modeling.
Pembagian lapisan target atau layering
merupakan proses pembuatan subzona
memungkinkan  untuk  menggambarkan
resolusi vertikal akhir dari grid dengan
pengaturan ketebalan cell atau banyaknya
lapisan cell yang diinginkan.

Pembagian  lapisan  target  untuk
menentukan  distribusi  fasies  penulis
menggunakan dengan resulusi data log
sumur dan aturan paling tipis bahwa 1 meter
di anggap 2 layer. Maka proses pembuatan
layer berdasarkan ketebalan masing -
masing zone pada keywell.

Tabel 4.1 Prosedur pembagian layer berdasarkan

ketebalan surface

Well log Surface Thickness | No. of
layer

MIR 107 Top ZR-2

133.17 226
MIR 107 | Bottom ZR-2
MIR 107 Top ZR-1

125.56 251
MIR107 | Bottom ZR-1

Scale Up Well Log

Proses Scale up data sumur merupakan
sebuah proses otomatis yang disediakan oleh
Petrel untuk mendigitasi ulang data pada log
sumur kedalaman grid cell 3D. Pada
masing-masing grid cell, semua nilai log
yang berada pada interval cell tertentu akan
dirata-rata berdasarkan proses alogaritma
untuk mengasilkan hanya satu nilai pada
satu cell. Sehingga dalam hal ini semakin
kecil nilai cell yang digunakan maka akan
semakin akurat data kita, namun untuk
penelitian kali ini sesuai pambahasan
sebelumnya. Data sumur yang digunakan
hanya  merupakan hasil  penentukan

elektrofasies yang nantinya akan di buat
pemodelan 3D distribusi fasies pada Formasi
Tajung.

Dalam prosesnya pengolahan selanjutnya
menjadi pemodelan 3D guna
mendistribusikan property, maka digunakan
variogram. Variogram merupakan perangkat
statistik untuk interpolasi antara dua atau
lebih data yang bersifat pembobotan. Dalam
variogram ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan, seperti metode yang akan
digunakan, arah mayor dan minor, nugget,
range, metode, dan orientasi serta bentuk
variogram yang menunjukkan arah property
distribusi fasies.

e Pemodelan Fasies (Facies Modelling)

Pemodelan fasies untuk pembuatan 3D
modeling  sangat  diperlukan  untuk
mempermudah dalam proses simulasi.
Dalam hal ini fasies sangat berkaitan dengan
performa  produksi. Pemodelan fasies
merupakan penggambaran atau ilustrasi dari
fasies yang berada pada lapangan penelitian
sehingga nantinya akan digunakan sebagai
pembuatan parameter petrofisika seperti
penyebaran dan hubungan porositas serta
permeabilitasnya.

Sesuai yang sudah dibahas pada bab
analisis fasies lingkungan pengendapan
maka pemodelan daerah penelitian ini dibagi
menjadi 3 fasies yaitu, estuary chanel ,
tidalbar, tidalflat. Metode yang digunakan
pada distribusi fasies berupa Sequential
Gaussian Simulation (SGS). Metode ini
merupakan sebuah metode pemodelan
dengan menggunakan pembobotan
berdasarkan interpretasi elektrofasies pada
well log untuk memperkirakan distribusi
fasies. Hal ini sangat tergantung pada
simulasi  sikuensial ini  menggunakan
pembobotan berdasarkan geostatistik dimana
nilai yang dihasilkan akan sangat bergantung
dari hasil wupscalled well log data dan
penentuan variogram.

Simulasi Sequential Gaussian Simulation
(SGS) ini menggunakan pembobotan
berdasarkan geostatistik dimana nilai yang
dihasilkan akan sangat bergantung dari hasil
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upscalled well log data dan penentuan
variogram. Sehingga sebelum memasuki
fasies modeling ini perlu dilakukan analisis
data untuk menentukan pola penyebaran
data dengan menggunakan variogram pada
tabel 4.2.

Tabel 4.2 Nilai variogram litofasies berdasarkan

berdasarkan distribusi penyebarannya

Zone | Fasies | Major | Orientasi Sill | Nugget

7R 1 25;:23 549.9 | NW -SE 0'367 0.045
T}jiil 522 | NW-SE 1'(;14 0
TBijar‘l 5415 | N-S 1'33 S

500 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000 4500

o - +
56.2519 7312747 1406.297 2081.32 2756.343 3431.366 4106.389

Gambar 4.22 Contoh analisis major variogram pada

parameter litofasies ZR-1

Pada metode valiogram menggunakan
model tipe spherical dimana penggunaan
model tipe tersebut akan menghasilkan
yang diskontinyu
properti pada analisi fasies akan cenderung
smooth dan eksponensial. Berdasarkan nilai
dan mayor yang merupakan
peningkatan kesebandingan anatara data
dengan jarak untuk menunjukan seberapa
pengaruh antara sample terhadap kesamaan
data. Berdasarkan nilai sill merupakan nilai
saemivarian pada bagian variogram teratas
(level off), dapat diartikan juga sebagai
amplitude suatu komponen.

variasi serta variasi

minor

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sikuen
stratigrafi dan pemodelan fasies pada
Lapangan MIR ini maka dapat disimpulkan
beberapa hal berikut :

1. Litologi pada Lapangan MIR
tersusun oleh batupasir, serpih dan
batubara yang terendapkan pada
lingkungan estuarine.

2. Lapangan MIR pada cekungan
Barito Kalimantan selatan
diidentifikasi ~ bahwa  Formasi
Tanjung memiliki 7 paket unit
sikuen stratigrafi yaitu, 2 Maximum
Regresi Surface (MRS), 5 Flooding
Surface (FS), 2 Maximum Flooding
Surface  (MFS), 1  Sequence
Boundary (SB), 2 Lowstand System
Track (LST), 2 Transgresive
System Track (TST), 1 Highstand
System Track (HST).

3. Arah siklus sedimentasi pada
Formasi Tanjung dengan
pendekatan unit sikuen stratigrafi
dalam peta isopach system track
menunjukan bahwa proses
sedimentasi mengarah ke Baratlaut
— Tenggara (NNW — SSE).

4. Berdasarkan analisis inti batuan dan
pola log Gamma ray (Electrofacies)
lokasi penelitian memiliki 3 fasies
lingkungan pengendapan yaitu,
Estuary chanel dengan pola log
Gamma ray cylindrical, tidalflat
dengan pola log Gamma ray funnel
shaped, tidalbar dengan pola log
Gamma ray bell shaped. Dengan
lingkungan pengendapan Estuary
Chanel — Estuary Mouth complex.
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Gambar 1. Kalibrasi Data Inti Batuan pada kedalaman
1114.25 — 1114.45 Meter MD dengan wireline MIR 107

Gambear 2. Kalibrasi Data Inti Batuan pada kedalaman
963 — 963.20 Meter MD dengan wireline MIR 105
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Gambar 3. Korelasi marker sikuen stratigrafi arah South
West — North East pada Lapangan MIR Formasi Tanjung

Gambar 4. Peta Isopach unit sikuen stratigrafi Lowstand
system track-1 (LST-1)
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Gambear 5. Peta Isopach unit sikuen stratigrafi
Transgressive system track-1 (TST-1)

Gambear 6. Peta Isopach unit sikuen stratigrafi Highstand
system track (HST)
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Gambar 7. Peta Isopach unit sikuen stratigrafi
Transgressive system track-2 (TST-2)

Gambar 8. Peta Isopach unit sikuen stratigrafi Lowstand
system track-2 (LST-2)
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Gambar 9.Hasil output fasies model ZR1 dengan metode
Sequential Gaussian Simulation (SGS)

Gambar 10.Sayatan profil geologi hasil pemodelan fasies
lingkungan pengendapan
ZR-1 pada Lapangan MIR
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Gambar 11. Hasil output fasies model ZR2 dengan
metode Sequential Gaussian Simulation (SGS)

Gambar 12. Sayatan profil geologi hasil pemodelan fasies
lingkungan pengendapan
ZR-2 pada Lapangan MIR
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